Pengantar 

S ejak beberapa tahun terakhir, bangsa 
Indonesia berada dalam keadaan yang 
sangat sulit. Kita benar-benar terpuruk 
dalam berbagai bidang kehidupan. Situasi 
dan kondisi yang kita hadapi begitu sulit untuk 
diprediksi. Banyak hal yang terjadi secara tak ter- 
duga. Tidak berlebihan bila ada yang memandang- 
nya sebagai masa yang serba tak menentu. 

Menyikapi keadaan demikian, banyak orang 
yang menjadi cemas, panik, bingung, tak tahu apa 
yang harus dilakukan. Sebagian di antara mereka 
ada yang bersikap dan bertindak irasional, dengan 
melakukan berbagai hal yang tak patut diperbuat 
orang-orang yang berakal. Ada pula yang menjadi 
tak peduli dengan berbagai aturan dan norma yang 
ada: segalanya diterobos, asalkan tujuannya ter- 
capai dan kebutuhannya terpenuhi. 

Tidak sedikit pula yang, karena tidak dapat me- 
nerima kenyataan, mulai rusak jalan pikirannya 
dan kemudian terganggu jiwanya. Berita-berita di 
berbagai media belakangan ini melaporkan me- 
ningkatnya secara signihkan pasien-pasien rumah 
sakit jiwa. Sungguh keadaan yang memprihatinkan. 

Masih banyak lagi tenomena yang menyedih- 
kan yang menunjukkan beratnya beban yang se- 
dang dihadapi masyarakat, bangsa, dan negara kita. 

Meskipun demikian, seberat apa pun kondisi 
yang dihadapi, setiap muslim harus menyadari bah- 
wa segala sesuatu yang teijadi, Allah-lah yang me- 
nentukan. Kebahagiaan ataupun kesenangan, ke- 
mudahan maupun kesulitan, ketenteraman atau- 


pun kegelisahan, semuanya teijadi atas kehendak- 
Nya. Karenanya tak ada jalan lain selain meng- 
harapkan pertolongan, perlindungan, bimbingan, 
dan petunjuk Allah SWT. Untuk itu, kita mesti se- 
lalu mendekatkan diri kepada-Nya, di antaranya 
dengan banyak berdzikir dan berdoa. 

Jika suatu dzikir atau doa dibaca secara rutin 
dan telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan kita sehari-hari, manfaat dan keberkah- 
annya akan lebih banyak dibandingkan hanya di- 
baca sekali-kali atau di kala dibutuhkan saja. Ba- 
gaikan senjata yang selalu diasah secara teratur, 
wirid yang dibaca secara rutin pun akan menjadi 
“tajam” dan siap digunakan kapan saja. 

Di antara wirid-wirid yang dikenal oleh kaum 
muslimin, khususnya di Indonesia, Ratib AI-Haddad 
adalah salah satu yang paling populer dan paling 
banyak diamalkan. Tidak sedikit orang yang men- 
jadikannya sebagai bacaan rutin setiap hari, baik 
dibaca sendiri-sendiri maupun secara berjamaah. 
Karenanya tidak mengherankan apabila setiap 
malam di daerah-daerah tertentu, termasuk di 
Jakarta, kita sering mendengar ratib ini dibaca 
orang, baik di masjid, mushalla, tempat pengajian, 
maupun di rumah-rumah. 

Kata ratib berarti susunan atau urutan. Biasa- 
nya digunakan untuk menamakan bacaan-bacaan 
atau doa-doa yang disusun oleh ulama tertentu. 
Ratib AI-Haddad dinamakan demikian karena ia 
disusun oleh Al-Habib Abdullah bin Alwi bin 
Muhammad Al-Haddad, seorang ulama besar abad 
ke-11 H atau abad ke-17 M yang lahir dan tumbuh 
besar di kota Tarim, Hadhramaut, tepatnya pada 
5 Shafar 1044 H. 

Awal penyusunan Ratib Al-Haddad ini, menurut 
Habib Ahmad bin Al-Hasan bin Syaikh Al-Haddad, 


adalah pada Lailah Al-Qadr (Malam Al-Qadr), pada 
1071 H. Menurut riwayat yang dituturkan Sayyid 
Alwi bin Ahmad Al-Haddad, salah seorang cicitnya, 
yang pertama kali meminta disusunnya ratib ini 
ialah ‘Amir As-Sa‘id, dari Bani Sa‘ad. 

Akan tetapi, riwayat lain menyebutkan bahwa 
pada waktu itu para tokoh Hadhramaut datang 
kepada Habib Abdullah Al-Haddad dan meminta- 
nya untuk mencegah masuknya pengaruh paham 
Syi’ah Zaidiyyah ke wilayah Hadhramaut. Oleh 
karena itu, ia kemudian menyusun ratib tersebut, 
yang mengandung ajaran aqidah keislaman, yang 
mudah dihatal dan diamalkan, khususnya bagi 
kalangan awam. Pada perkembangannya, ratib 
tersebut menjadi termasyhur di kalangan semua 
lapisan masyarakat. 

Menurut Ba Sudan, mengutip pendapat Habib 
Ahmad bin Al-Hasan Al-Haddad, cucu Habib 
Abdullah Al-Haddad, awal pembacaannya pada 
tahun 1072 H, di masjidnya di wilayah Al-Hawi. 
Menurut suatu riwayat, ia, setelah menyelesaikan 
penyusunan ratib tersebut, berkata, “Dalam tahun 
ini ada keistimewaan, yaitu telah tersusun suatu 
ratib, dan kalian telah memulai membacanya pada 
malam Jum’at.” 

Sejak saat itu, ratib tersebut dibaca di seluruh 
masjid wilayah Hadhramaut dan Haramain (Mak- 
kah dan Madinah). Bahkan juga dibaca di sebagian 
besar masjid Yaman, India, dan Syam. 

Meskipun ratib ini disusun oleh Habib Abdullah 
Al-Haddad, tidak berarti bacaan-bacaan wirid ini 
dibuat sendiri olehnya. Bacaan-bacaan yang terda- 
pat di dalamnya berasal dari Rasulullah SAW. Ke- 
mudian Habib Abdullah Al-Haddad menyusunnya 
dengan susunan sebagaimana yang dikenal dan di- 
amalkan orang. Dengan membaca ratib ini, berarti 


kita mengamalkan bacaan-bacaan yang diajarkan 
oleh Rasulnllah SAW, yang tentu sangat besar man- 
faatnya. 

Sebagaimana disebutkan di atas, doa-doa dan ba- 
caan-bacaan yang terdapat dalam Ratib Al-Haddad 
dapat kita jumpai dalam hadits-hadits Nabi yang 
juga menjelaskan manfaat-manfaatnya. Berdasarkan 
keterangan-keterangan yang ada dalam hadits-hadits 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat mem- 
baca Ratib Al-Haddad antara lain adalah memelihara 
iman, menjaga bathin kita dari kemunaiikan dan 
perbuatan zhalim, memelihara diri kita, keluarga 
kita, harta kita, serta lingkungan kita, memperoleh 
rizqi yang melimpah dan halal, mendapatkan kete- 
nangan hidup, mendapatkan ampunan dari dosa- 
dosa, memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan 
persoalan dunia dan akhirat. 

Dengan penjelasan tersebut, diharapkan kita 
tidak ragu mengamalkan wirid ini. Ia bisa dibaca 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dan sebaik- 
nya dibaca dalam keadaan suci. 

Habib Abdullah Al-Haddad menekankan pen- 
tingnya membaca ratib dengan hati yang hadir 
(hudhur al-qalb), karena hakikat dan ruh ratib itu 
sendiri adalah al-hudhur ma’a Allah (merasakan 
hadir bersama Allah). 

Berkaitan dengan ini, Syaikh Al-Haddad me- 
ngatakan, “Bila Anda membiasakan diri melaku- 
kan yang demikian, hati Anda akan terpenuhi oleh 
cahaya kedekatan (anwar al-qurb), dan pada waktu 
itu akan terpancar dalam diri Anda cahaya mak- 
rifat (anwar al-ma’rifah). 

Pada waktu itu, hati Anda siap dan laik untuk 
menerima Allah secara keseluruhan (kulliyah). 
Hadir bersama Allah menjadi karakter dan moral 
Anda. Setelah itu, kehadiran Anda di tengah-tengah 


masyarakat terasa seakan-akan terpaksa hanya 
karena dibutuhkan, dan mungkin ada perasaan 
tidak mampu untuk itu. Karena perasaan seperti 
ini, timbuliah fana dari selain Allah. Semua ini 
manifestasi dari kebiasaan dalam menjalankan 
amal-amal yang lahir, serta menjaganya.” 

Agar dapat membaca ratib dengan hudhur al- 
qalb, perlu dilakukan beberapa hal yang bila di- 
lakukan akan memberikan keutamaan terhadap 
aktivitas pembacaan ratib tersebut. Yaitu suci (ber- 
sih dari hadats kecil maupun besar) dan rapi, khu- 
syu’, dan selalu mengingat kebesaran-Nya, meng- 
hadap kiblat, serta menundukkan kepala, tenang, 
dan tidak banyak menggerakkan badan secara be- 
bas, sebagaimana di dalam shalat. 

Selain Ratib Al-Haddad, wirid lain susunan Al- 
Habib Abdullah Al-Haddad yang juga sangat pen- 
ting dan banyak diamalkan orang adalah Al-Wirdul 
Lathif. Wirid ini terdiri dari surah-surab pendek 
atau ayat-ayat Al-Quran serta doa-doa yang di- 
ajarkan oleh Rasulullah SAW, yang khasiatnya ma- 
sing-masing disebutkan dalam berbagai hadits. 

Kedua wirid di atas adalah dua di antara empat 
wirid susunan Habib Abdullah Al-Haddad. Wirid- 
wirid yang lainnya yaitu Miftah As-Sa‘adah wa Al- 
Falah fi Adzkar Al-Masa’ wa Asb-Shabah, berisikan 
doa-doa yang dinisbahkan kepada para tokoh ta- 
rekat, kemudian An-Nubdzah Ash-Shugra fi Adzkar 
Ash-Shabah wa Al-Masa’, yang berisi amalan pagi 
dan petang hari. 

Karena pentingnya kedua wirid ini dan juga an- 
tara lain karena banyaknya permintaan dari pem- 
baca, bonus doa kali ini kembali mempersembah- 
kan keduanya kepada Anda, para pembaca setia 
alKisah. Namun tentu tidak sekadar perulangan. 
Karena, selain keduanya digabungkan sehingga 



menjadi lebih lengkap, keistimewaan lain dari bo- 
nus ini adalah adanya DVD pembacaan kedua wirid 
itu oleh K.H. Saifuddin Amsir, pengajar senior di 
UIN Syarif Hidayatullah, salah seorang rais Syuriah 
PBNU, yang juga pengasuh rubrik Kitab Kuning 
majalah kita. 

Perlu diketahui, yang menjadi pegangan dalam 
penulisan Bonus Ratib Al-Haddad ini dan pem- 
bacaannya adalah kitab Maslak Al-Akhyar , susun- 
an Habib Utsman Bin Yahya, salah seorang yang 
sangat beijasa dalam memasyarakatkan ratib ini 
ke seluruh Nusantara. 

Pembacaan Ratib Al-Haddad dan Al-Wirdul 
Lathif dalam DVD yang menawan baik kemasan 
maupun materinya ini juga dalam rangka meme- 
nuhi permintaan pembaca. Pembacaan itu diharap- 
kan menjadi panduan bagi mereka yang telah biasa 
membacanya maupun yang baru akan memulainya. 
Bukan hanya itu, di dalamnya Anda pun menda- 
patkan penjelasan-penjelasan penting seputar 
Ratib Al-Haddad dan Al-Wirdul Lathif serta pe- 
nyusunnya. 

Semoga kedua wirid ini dapat kita amalkan se- 
cara ikhlas dan tekun sehingga menjadi bekal yang 
penting dalam menapaki kehidupan yang tidak 
mudah ini. 
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Al-Fatihata ila hadhratin-nabiyyi muhammadin 
shallallahu ; alayhi wa sallam wa alihi wa shahbihil- 
kiram, Al-Fatihah. 

“Al-Fatihah dihadiahkan kepada Nabi Muham- 
mad SAW, juga keluarganya dan para sahabatnya, 
yang mulia. Al-Fatihah. 
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Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdu lillahi rabbil- 
‘alamin, ar-rahmanir-rahim, maliki yaumiddin, iyyaka 
nabudu wa iyyaka nasta‘in, ihdinash-shirathal-mus- 
taq!m, shirathal-ladzma an‘amta ‘alayhim ghayril - 
maghdubi ‘alayhim waladh-dhallm. Amin. 


“Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan se- 
mesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
nyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya 
kepada-Mu kami menyembah, dan hanya kepada- 
Mu kami memohon pertolongan. Tunjukkanlah 
kepada kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang- 
orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka, 
bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) orang-orang yang sesat. Am?n.” 
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Allahu la ilaha illa huwal-hayyul-qayyum, la 
ta’khudzuhu sinatun wa la nawm, lahu ma fis-sama- 
wati wa ma fil-ardh, man dzal-ladzi yasyfa‘u ‘indahu 
illa bi-idznih, yalamu ma baina aidihim wa ma khal- 
fahum wa la yuhithuna bisyai-in min ‘ilmihi illa bi- 
masya-a, wasi‘a kursiyyuhus-samawati wal-ardha 
wala ya-uduhu hifzhuhuma wa huwal-‘aliyyul-‘azhim. 


“Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang hidup 
kekal dan Yang senantiasa mengurus (makhluk-Nya). 
Tak kenal kantuk dan tak kenal tidur. Milik-Nya-lah 
segala yang ada di langit dan di bumi. Siapakah yang 
dapat memberi syafa’at (pertolongan) di sisi Allah 
tanpa izin-Nya? Allah mengetahui segala sesuatu 
yang di hadapan dan di belakang mereka, sedangkan 
mereka tidak mengetahui apa pun dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kekuasaan 
Allah meliputi langit dan bumi. Dan tak ada suatu apa 
pun yang memberatkan Allah memelihara kedua-dua- 
nya (langit dan bumi). Dan Allah adalah Mahatinggi 
lagi Mahaagung.” 
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Amanar-rasulu bima unzila ilayhi min rabbihi wal- 
mu’minun, kullun amana billahi wa mala-ikatihi wa 
kutubihi wa rusulih, la nufarriqu bayna ahadim-mir- 
rusulih, wa qalu sami‘na wa atha‘na ghutranaka rab- 
bana wa ilaykal-mashir. La yukallitullahu nafsan illa 
wus‘aha laha ma kasabat wa ‘alayha maktasabat, 
rabbana la tu-akhidzna in nasma aw akhtha’na, rab - 
bana wa la tahmil ‘alayna ishran kama hamaltahu 
‘alal-ladzma min qablina, rabbana wa la tuhammilna 
ma la thaqata lana bih, wa‘fu ‘anna waghfir lana war- 
hamna, anta maulana fanshurna ‘alal-qawmil-kafirm. 

“Rasul mengimami (kebenaran) Al-Quran, yang 
diturunkan Allah kepadanya. Demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, dan para rasul-Nya. 
(Mereka berkata), ‘Kami tidak membeda-bedakan se- 
seorang pun (satu dari yang lain) dari para rasul-Nya.’ 
Mereka pun berkata, ‘Kami dengar dan kami taati.’ 
(Mereka berdoa), “Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan 
Engkaulah tempat (kami) kembali.” Allah tidak mem- 
bebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggup- 
annya. la mendapat pahala dari kebaikan yang diusaha- 
kannya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang di- 
perbuatnya. (Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau bersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
beban berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
pikulkan kepada kami apa saja yang kami tak sanggup 
memikulnya. Maatkanlah kami, ampunilah kami, dan 
kasihanilah kami. Engkau penolong kami, maka tolonglah 
kami dalam menghadapi orang-orang katir 5 .” 
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La ilaha illallahu wahdahu la syarika lah, lahul- 
mulku wa lahul-hamdu yuhyi wa yumitu wa huwa 
‘ala kulli syay-in qadir (3 x). 

‘Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, 
dan tiada sekutu apa pun bagi-Nya. Milik-Nya-lah 
kerajaan (kekuasaan), dan milik-Nya jualah puji dan 
syukur. Dia yang menghidupkan dan yang mematikan. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Subhanallahi wal-hamdu lillahi wa la ilaha illal- 
lahu wallahu akbar (3 x). 

“Mahasuci Allah, dan puji syukur bagi-Nya. Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, Allah 
Mahabesar.” 
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Subhanallihi wa bihamdihi subhanallahil-‘azhim 
(3x). 


“Mahasuci Allah, dan puji syukur bagi-Nya. Maha- 
suci Allah, Yang Mahaagung.” 
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Rabbanagh-tirlana wa tub ‘alayna innaka antat- 
tawwabur-rahim (3 x). 

“Ya Tuhan kami, ampunilah kami atas dosa kami, 
dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang.” 
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Allahumma shalli ‘ala muhammad, Allahumma 
shalli ‘alaihi wa sallim (3 x). 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan 
salam kepadanya.” 
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A‘udzu bikalimatillahit-tammati min syarri ma 
khalag (3 x). 

“Dengan kalimat Allah yang sempurna, aku ber- 
lindung kepada-Nya dari kejahatan makhluk ciptaan- 
Nya.” 
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Bismillahil-ladzi la yadhurru ma‘as-mihi syay-un fil- 
ardhi wa la fis-sama-i wa huwas-sami‘ul-alim (3 x). 

“Dengan menyebut nama Allah, yang dengan 
nama-Nya segala sesuatu di bumi dan di langit tidak 
ada yang dapat memberikan mudharat. Dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
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Radhma billahi rabban wa bil-islami dma, wa bi - 
muhammadin nabiyya (3 x). 

“Kami ridha bertuhankan Allah, ridha menerima 
Islam menjadi agama kami, dan ridha menerima Mu- 
hammad SAW sebagai nabi kami.” 
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Bismillahi wal-hamdu lillah wal-khayru wasy- 
syarru bi masyi-atillah (3 x). 

“Dengan menyebut nama Allah, segala puji bagi 
Allah, segala kebaikan dan keburukan atas kehendak 
Allah.” 
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Amanna billahi wal-yaumil-akhiri tubna ilallahi 
bathinan wa zhahira (3 x). 

“Kami beriman kepada Allah dan mengimani (ke- 
pastian datangnya) hari akhir. Kami bertaubat kepada 
Allah lahir dan bathin.” 
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Ya rabbana wa‘fu ‘anna wamhul-ladzi kana minna 

(3 x). 

“Ya Allah, Tuhan kami, maatkanlah kami atas ke- 
salahan kami, dan hapuskanlah dosa perbuatan bu- 
ruk yang telah kami lakukan.” 
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Ya dzal-jalali wal-ikram , amitna ‘ala dinil-islam (7x). 

“Ya Allah, Tuhan pemilik kebesaran dan kemulia- 
an, watatkanlah kami dalam (keadaan) memeluk Islam.” 
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Va qawiyyu ya matin, ikfi syarrazh-zhalimin (3 x). 

“Ya Allah, Yang Mahakuat, Ya Allah, Yang Maha- 
sentosa, cegahlah kejahatan orang-orang zhalim.” 




Ashlahallahu umural-muslimm, sharatallahu 
syarral-mu’dzm (3 x). 

“Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimin 
dan menyingkirkan kejahatan kaum pengganggu.” 


Ya ‘aliyyu ya kabir, ya ‘alimu ya qadir, ya sami‘u 
ya bashir, ya lathitu ya khabir (3 x). 

“Wahai Yang Mahatinggi, wahai Yang Mahabesar, 
wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang Maha- 
kuasa, wahai Yang Maha Mendengar, wahai Yang 
Maha Melihat, wahai Yang Mahahalus, wahai Yang 
Maha Mengamati.” 


Ya farijal-ham, ya kasyifal-gham, ya man li‘abdihi 
yaghfiru wa yarham (3 x). 

“Wahai Yang berkuasa menghapus kesedihan, 
wahai Yang Mahakuasa melenyapkan kesusahan, 
wahai Yang mengampuni dan mengasihi hamba-Nya.” 
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Nastaghfirullaha rabbal-baraya, nastaghfirullaha 
minal-khathaya (4 x). 

“Kami memohon ampun kepada Allah, Tuhan se- 
genap manusia. Kami memohon ampun kepada Allah 
atas s^nala keaalahan ” 

(fi.X) 

Lĕ ilaha illallah (50 x). 

30 

‘Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah.” 
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Muhammadur-rasulullahi shallallahu ‘alayihi wa 
alihi wa sallam, wa syarrafa wa karrama wa majjada 
wa ‘azhzhama wa radhiyallahu ‘an ahli baytihil-mu - 
thahharm wa ashhabihil-muhtadin wat-tabi ( ina lahum 
bi-ihsanin ila yawmid-din. 

“Muhammad Rasulullah SAW, Allah memuliakan 
dan menjunjungnya, mengagungkan dan membesar- 
kannya, dan Allah telah meridhai semua ahlul bayt- 




nya yang suci dan sahabat-sahabatnya yang men- 
dapat petunjuk, dan semua orang yang mengikuti 
jejaknya dengan kebajikan hingga hari kiamat.” 
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Bismillahir-rahmanir-rahim 

Qul huwallahu ahad, Allahush-shamad, lam yalid 
wa lam yulad, wa lam yakul-lahu kutuwan ahad (3 x). 

“Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Katakanlah (hai Muhammad), Dialah Allah, Yang 
Maha Esa. Allah tempat memohon. Dia tidak melahir- 
kan dan tidak dilahirkan. Dan tidak ada satu pun yang 
menyamai-Nya.” 
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Bismillahir-rahmanir-rahim 

Qul a*udzu birabbil-falaq, min syarri ma khalaq, 
wa min syarri ghasiqin idza waqab, wa min syarrin- 
naffatsati fil-‘uqad, wa min syarri hasidin idza hasad. 
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“Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Aku berlindung 
kepada Tuhan, yang menguasai subuh, dari ke- 
jahatan makhluk-Nya, dari kejahatan malam apabila 
telah gelap, dari kejahatan perempuan-perempuan 
tukang sihir yang meniup buhul-buhul (ikatan), dan 
dari kejahatan pendengki apabila dia mendengki’.” 
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Bismillahir-rahmanir-rahim 
Qul a‘udzu birabbin-nas, malikin-nas , ilahin-nas , 
min syarril-waswasil-khannas, alladzi yuwaswisu fi 
shudurin-nas, minal-jinnati wan-nas. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

“Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Aku berlindung 
kepada Tuhan manusia, Rajanya manusia, dan 
Tuhannya manusia, dari kejahatan bisikan setan yang 
biasa bersembunyi yang membisikkan di dalam dada 
manusia dari golongan jin dan manusia’.” 


Kemudian membaca: 


PDF €ditor 


I edited 

- free for non-commerciol 


Js Ji' -U ixi «uail S^sjuli 

* ' ' ' y s /• s s s S 

^ ^ Ox-xo , ^ ^ Ji* * ✓ 

iJliU £>r j 1 ^p3j® j <djJ?i j j jis U 

O O J 1 ^ ^ £ ** ' £ 

> ^ ^ J JT 

y ^ ^ ** ^ S £, s- “ ^ /■ 

" ° ° K ^ 0 " ' ^ ? 

J f*- a j'j~‘ l ' J U*AU J <U?J1 

.3>^?t } gist 3 j£di > >jt >1 

Alfatihah, lisayyidinal-faqfhil-muqaddam muham- 
madibni ‘ali ba ‘alawiy wa ushulihi wa furu‘ihim wa 
jamii sadatina ali abi ‘alawiy bi annallaha yu‘li dara- 
jatihim fil-jannati wa yanfa‘una bibarakatihim wa 
asrarihim wa anwarihim fid-dini wa dunya wal-akhirah. 

“Al-Fatihah bagi Sayyidina Al-Faqih Al-Muqaddam 
Muhammad bin Ali Ba Alawi serta leluhur dan ke- 
turunannya dan semua sayyid Ba Alawi, semoga Allah 
meninggikan derajat mereka di surga dan memberikan 
mantaat kepada kami dengan keberkahan, rahasia, dan 
cahaya mereka di dalam agama, di dunia dan di akhirat.” 
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Altatihah, lijami’i sadatinash-shutiyati aynama 
kanu min masyariqil-ardhi ila magharibiha annallaha 
yu‘li darajatihim fil-jannati wa yanfa‘una bi baraka- 
tihim wa asrarihim wa anwarihim fid-dini wa dunya 
wal-akhirah. 

“Al-Fatihah bagi semua pemuka tasawut di mana 
saja mereka berada di timur maupun di barat. Semoga 
Allah meninggikan derajat mereka di surga dan mem- 
beri mantaat kepada kami dengan keberkahan mereka, 
rahasia mereka, dan cahaya mereka di dalam agama, 
dunia dan akhirat." 
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Altatihah, lisayyidinal-habib abdillahibni ‘alawiy 
al-haddad, shahibir-ratib, wa ushulihi wa furu‘ihim 
biannallaha yu‘li darajatihim fil-jannati wa yanfa‘una 
bibarakatihim wa asrarihim wa anwarihim fid-dini 
wad-dunya wal-akhirah. 

“Al-Fatihah bagi penyusun ratib ini, Al-Habib 
Abdullah bin Alwi Al-Haddad, serta para leluhurnya 
^ 1 dan keturunan mereka, semoga Allah meninggikan 
^ derajat mereka, dan memberi mantaat kepada kami 
dengan keberkahan mereka, dengan rahasia 
mereka, dengan cahaya mereka, di dalam agama, di 
dunia dan akhirat.” 



Ob t&u 


(^Ji J J* 

r'jj' ^! j ^ LUl»*<Ji 

/• ^ ^ / / /• 

^Jt j ^jJi ^ U^Cua j ^uii ^uJLJij 

Ot y\ j <U^U- ^^jjJlj 

j uj*- jJb ^CxJUj Jil j 
j^ j U-J2S0 Jii oi 
j ^JjuoUJi j-j» j j j^ji jjo j ^^LjiLii 

iJ51l 'J$A J ll. JJG jr 




*ui 01 

^Jy^xi\ j dSy»j j 4 j <&! J~ ^ 

Jil JL ^•^U 6 -<Jt j 51 j*Jlj ^j^l-~*-<Jij 

o t 0 t fi o A £ A ^ ° O .* 

(*4>U*jt lt! <*** ji J 

/ ✓ / ✓ ✓ 

^ 0 ^ f / ♦♦/•./ ✓ • / O » . / 

l-^jsj <0il 01 j <U3lP j ^3 ^j^JUo 

#» ■"' # *-’ ' ^ 

ciLi j juJu jJ 3 ti ^k; 3 Up 

#? ** " / ^ 

ii ✓ / ^tl M'' O ✓ *. ✓ «/■• /■ /» O/ /» 

0 ^Jj J <U3lP j J 

jtf ' s s s ' #S 

s» ^ A s 5 

• ^t-LJj < ul£' ^t 


Al-Fatihah, bi-annallaha yughitsul-muslimina wa 
yarhamul-muslimma wa ila arwahil-a-immatil-muj- 
tahidina wal-‘ulama-il-‘amilina wa masyayikhina fid-dini 
wa ila arwahi walidina wa walidikum khashshatan wa 
amwatil-muslimma ‘ammatan bi-annallaha yata- 
ghasysyahum bir-rahmati wa yuskinuhumul-jannata wa 
annallaha yaktina wa iyyakum syarrazh-zhalimin wa 
syarral-mu’dzina wa syarral-hasidina wa annallaha 
yu‘thi kulla sa-ilin minna wa minkum sulahu ‘ala ma 
yurdhillaha bihi wa rasulahu wal-hujjaja wal-musafirina 
wal-ghuzata wal-mujahidina bi-annallaha yuballighu- 
hum maqashidahum wa yarudduhum ila awthanihim 
salimina fi khayrin wa ‘afiyatin wa annallaha yatubu 
‘alaina wa yakhtimu lana wa lakum bil-husna fi luthfin 
wa khairin wa ‘ahyatin wa ila hadhratin-nabiyyi 
muhammadin shallallahu ‘alayhi wa sallam. 

“Al-Fatihah dengan niat agar Allah Taala menurun- 
kan hujan rahmat kepada sekalian umat Islam dan ar- 
wah semua imam madzhab dan semua ulama yang 
mengamalkan ilmunya dan semua guru kami dalam 
perkara agama, dan arwah semua orangtua kami dan 
kalian khususnya, dan semua muslimin umumnya yang 
telah watat, juga agar Allah Taala melimpahkan kepada 
mereka itu rahmat dan menempatkan mereka di dalam 
surga, dan agar Allah Taala memelihara kita dari keja- 
hatan orang-orang yang zhalim, orang-orang yang 
mengganggu, dan orang-orang yang dengki, dan agar 
Allah Taala memberikan permintaan setiap orang yang 
meminta dari kami dan dari kalian pada sesuatu yang 
diridhai oleh Allah Taala dan Rasul-Nya, dan begitu 
juga orang-orang yang pergi haji dan orang-orang yang 
melakukan perjalanan dan orang-orang yang berpe- 
rang, agar Allah Taala sampaikan mereka itu pada 
apa yang diinginkan oleh mereka dan mengembalikan 
mereka ke negerinya dengan selamat di dalam kebaikan 
dan atiat, dan agar Allah Taala menerima taubat kami 
dan mematikan kami sekalian di dalam iman dengan 
kebaikan dan afiat, dan ditujukan pula bacaan Al-Fati- 
hah ini kepada Nabi Muhammad SAW.” 
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Allahumma inna nas-aluka ridhaka wal-jannata wa 
na‘udzu bika min sakhathika wan-nar (3 x). 

“Ya Allah, kami meminta ridha-Mu dan meminta 
surga, dan kami meminta perlindungan kepada-Mu 
dari murka-Mu dan dari neraka.” 

Sampai di sinilah bacaan-bacaan yangutama dari 
Ratib Al-Haddad. Selain itu dalam prakteknya, ada 
pula bacaan-bacaan yang ditambahkan para ulama 
yang melengkapi bacaan-bacaan utama tersebut. 
Tambahan-tambahan itu pun baik kita amalkan. 

Bacaan Tambahan 

Berikut beberapa bacaan tambahan sebagai- 
mana dimaksud. 
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Ya ‘alimas-sirri minna laa tahtikis-sitra ‘anna wa 
‘atina wa‘fu ‘anna wa kun lana haitsu kunna (3 x). 

“Wahai Allah, Yang Maha Mengetahui rahasia hati 
kami, janganlah Engkau membuka aib kami. Berilah 
kami atiat, ampunilah kami, dan senantiasalah Engkau 
menjadi penolong kami di mana pun kami berada.” 
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Ya Allah biha, ya Allah biha, ya Allah b< QusniT- 
khatimah (3 x). 

“Ya Allah, dengan nama-nama-Mu, yang indah, 
berikan kami husnul khatimah (saat-saat terakhir yang 
baik).” 
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Ya lathitan bikhalqih, ya ‘aliman bikhalqih, ya 
khabiran bikhalqih, ulthut bina ya lathitu ya ‘alimu ya 
khabir(3 x). 

“Wahai Yang Mahalembut terhadap makhluk-Nya, 
wahai Yang Maha Mengetahui makhluk-Nya, wahai 
Yang Maha Mengetahui hal-hal terperinci dari makhluk- 
Nya, berilah kelembutan kepada kami, wahai Yang 
Mahalembut, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang 
Maha Mengetahui hal-hal terperinci.” 
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Ya lathitan lam yazal, ulthutbina fima nazal. Innaka 
lathitun lam tazal. Ulthut bina wal-muslimin (3 x). 

“Wahai Dzat Yang senantiasa lembut, berilah kami 
kelembutan-Mu pada semua takdir-Mu. Sesungguh- 
nya Engkau Dzat yang senantiasa lembut. Berilah 
kelembutan-Mu untuk kami dan semua muslimin.” 
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Jazallahu ‘anna sayyidana muhammadan khay- 
ran. Jazallahu ‘anna sayyidana muhammadan ma 
huwa ahiuh (3 x). 

“Semoga Allah membalas kebaikan kepada jun- 
jungan kami, Nabi Muhammad, atas kebaikannya 
kepada kami. Semoga Allah memberikan balasan ke- 
pada junjungan kami, Nabi Muhammad, atas ke- 
baikannya kepada kami dengan balasan yang patut 
beliau terima.” 


Kisah 


